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ABSTRAKSI

Nama : BINTANG PRABU WIJAYA
NIM : 202110110311312
Judul : “PENJATUHAN BOM OLEH JUNTA MYANMAR DI

KONSER MUSIK KACHIN MENURUT HUKUM
HUMANITER INTERNASIONAL”

Pembimbing : Cekli Setya Pratiwi, S.H., LL.M., M.CL., Ph.D.
Syariful Alam, S.H.I, M.H.

Penjatuhan bom yang ditunjukan kepada kelompok Belligerent Kachin
Independence Organization (KIO) oleh militer Junta. Myanmar dianggap
melanggar kejahatan perang. Bom yang dijatuhkan dari tiga pesawat pada saat
acara konser musik di daerah Kachin pada tanggal 23 Oktober 2022 menimbulkan
korban jiwa yang tidak sedikit dimana 80 orang tewas dan 100 diantaranya
mengalami luka-luka. Korban jiwa yang ditimbulkan dari bom ini tidak hanya
mengenai anggota Belligerent KIO akan tetapi masyarakat sipil hingga anak kecil
tidak luput dari korban tewas bom ini. Konflik antara KIO dan Militer Myanmar
sudah berlangsung sejak tahun 1961 dimana perang ini berawal dari masalah etnis
dan politik internal. Penyerangan yang dilakukan pemerintahan Junta Myanmar
ini terindikasi melakukan pelanggaran Hukum Humaniter Internasional, konflik
antara KIO dan Militer Junta Myanmar merupakan konflik bersenjata non-
internasional. Pemerintahan Junta Myanmar menyangkal adanya pembunuhan
terhadap warga sipil, Junta mengklaim bahwa serangan udara tersebut berita palsu
dan sudah mengikuti aturan dalam konvensi Jenewa dan tidak melanggar Hukum
Humaniter Internasional.

Kata Kunci: Bom, Junta Myanmar, KIO, Hukum Humaniter Internasional
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ABTRACT

Name . BINTANG PRABU WIJAYA
NIM : 202110110311312
Judul : ""BOMB DROP BY MYANMAR JUNTA AT KACHIN

MUSIC CONCERT ACCORDING TO
INTERNATIONAL HUMANITARIAN LAW"

Pembimbing : Cekli Setya Pratiwi, S.H., LL.M., M.CL., Ph.D.
Syariful Alam, S.H.I, M.H.

The dropping of bombs aimed at the Belligerent Kachin Independence
Organization (KIO) group by the Myanmar Junta military is considered a war
crime. The bombs dropped fromthree planes during a music concert in the Kachin
region on October 23, 2022, caused a lot of casualties, with 80 people killed and
100 injured. The casualties caused by this bomb not only affected members of the
Belligerent KIO, but civilians and even small children were also victims of this
bombing. The conflict between the KIO and the Myanmar Military has been going
on since 1961, where this war started from ethnic and internal political problems.
The attacks carried out by the Myanmar Junta government are indicated to have
violated International Humanitarian Law, the conflict between the KIO and the
Myanmar Junta Military is_a non-international armed conflict. The Myanmar
Junta government denies the killing of civilians, the Junta claims that the airstrikes
are fake news and have followed the rules of the Geneva Convention and do not
violate International Humanitarian Law.

Keywords: Bomb, Myanmar Junta, KIO, International Humanitarian Law
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